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Abstrak
 

Upaya menanamkan pemahaman dan kesadaran (awareness) di antara guru-guru merupakan sebuah

alternatif intervensi dini guna pemecahan masalah bullying di sekolah. Bagaimanapun peran guru sangat

strategis sebagai agen perubahan yang memiliki kapital sosial dan kognisi.

 

Dalam TA ini, intervensi khusus ditujukan kepada para guru-guru di mana dengan cara sharing informasi

dan usaha-usaha. lainnya diharapkan guru mempunyai pemahaman dan juga pada gilirannya adanya

kesadaran tentang kasus bullying di sekolah tempat mereka mengajar. Kesediaan guru-guru untuk terlibat

dalam usaha pengurangan-idealnya penghentian-kasus bullying dapat menjadi suatu penggerak utama bagi

kemajuan suatu sekolah yang pada gilirannya akan mendatangkan efek domino pada yang lainnya, seperti

orang tua, masyarakat dan pemerintah. Dalam konteks sekolah setempat, guru-guru dapai menjadi titik

acuan dari suatu hubungan sosial yang sehat bagi siswa-siswi.

 

Baseline study tugas akhir ini dilakukan melalui pengamatan, sharing, survey (angket) dan diskusi. Adapun

teori yang dipakai dalam intervensi adalah teori kognisi dan reducative strategy.

 

Hasil yang diperoleh dari usaha intervensi ini adalah dengan adanya komitmen nyata dari sekolah untuk

lebih memperhatikan hubungan yang sehat antar siswa dan kesadaran guru akan pentingnya peran serta

nyata dari mereka dalam menciptakan kondisi yang kondusif yaitu lingkungan sekolah tanpa bullying (no

bullying School).

 

Keunikan pendekatan ini adalah di mana guru-guru yang sebelumnya punya pemahaman-pemahaman lama

(belief) dan sikap terhadap indikator kasus bullying mengalami perubahan setelah mengikuti proses

intervensi yang dilakukan. Sikap positif ditunjukkan melalui kesediaan untuk memberikan masukan-

masukan konstruktif untuk bersama-sama mengatasi masaiah bullying.

 

Sebagaimana disebutkan di awal, bahwa intervensi ini hanyalah merupakan usaha rintisan yang sangat awal

maka sudah barang tentu pada tahapan selanjutiiya, penulis menyarankan untuk merealisasikan secara lebih

atas keterlibatan banyak aspek untuk mengatasi persoalan bullying di sekolah tersebut, misalnya

menyediakan layanan media yang memberi akses ke semua pihak, termasuk orang tua siswa, guna

memantau hat yang terkait dengan pergaulan antar siswa, dan juga terbentuknya kelembagaan yang khusus

dimaksudkan untuk meminimalisasi bullying dan tentunya pada tingkat yang lebih makro, adanya kemauan

Yayasan untuk membuat kebijakan bersama untuk bullying.

<hr><i>Afford of cultivating knowledge and awareness about bullying among teachers is the very early

initial alternative of intervention to prevent and to reduce bullying case in schools. Teacher, as an agent of
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change, has a unique and strategic role that brings about social change since he/she has social capital and

cognitive aspect as well.

 

In this TA (Final Assignment), the intervention especially goes to the teachers by sharing of information on

bullying and another methods in order teachers to have knowledge and as consequently they are aware of

their school's situation and students and get themselves involved to be persons who are main mover that

bring about revolving effect for wider spectrum of communities such as parents, society and government.

For this context, teacher could also be a point of reference for students in creating a healthy social

relationship.

 

Baseline study was done by tracing, observation, sharing, survey and discussion. The foundational theories

of intervention are cognitive theory and reductive strategy by Kurt Lewin (quoted by Zaltmant).

 

The results of intervention are such as getting knowledge, awareness and commitment to be no-bullying

school.

 

The uniqueness of this intervention is refreezing the new values and paradigm of teacher about bullying and

in turn, developing positive behavior by giving some strategic, integrated and concrete input in order to

reduce bullying.

 

As stated above, this project is only a beginning and early intervention, it is my hope and suggestion to

follow up this intervention by further and vivid works namely integrated program which involve many

aspect such as wider communities (parent, society and government) and policy on bullying.</i>


